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Abstrak
 

Pada tahun 1995 telah mulai diperkenalkan oleh Ananta dan Anwar suatu pengukuran migrasi yang relatif

Baru untuk kasus di Indonesia yaitu indeks migrasi atau GMR (Gross Migra-Production Rate) yang

merupakan penjumlahan dari ASMR (Age Specific Migration rate). Ada 2 jenis indeks migrasi yaitu indeks

migrasi keluar atau GOMR (Gross Out Migra-Production rate) dan indeks migrasi masuk atau GIMR (Gross

In-Migra-Production Rate). Berdasarkan hasil Sensus Penduduk 1980 dan 1990, Ananta dan Anwar (1995)

menghitung indeks migrasi keluar (GOMR) dan indeks migrasi masuk (GIMR) per propinsi.

Indeks migrasi keluar (GOMR) per propinsi belum melihat tujuan propinsi migran, dan indeks migrasi

masuk per propinsi belum melihat asal propinsi migran. Indeks migrasi yang dapat melihat asal propinsi dan

tujuan propinsi migran sekaligus adalah indeks migrasi antar propinsi.

Dalam tesis ini mencoba membuat proyeksi indeks migrasi antar propinsi di Indonesia untuk tahun 1990-

1995. Proyeksi indeks migrasi yang dimaksud adalah proyeksi indeks migrasi keluar antar propinsi

penduduk laki-laki, proyeksi indeks migrasi keluar antar propinsi penduduk perempuan, proyeksi indeks

migrasi masuk antar propinsi penduduk laki-laki dan proyeksi indeks masuk antar propinsi penduduk

perempuan.

Untuk dapat membuat proyeksi tersebut data yang diperlukan adalah : 1) Banyak migran keluar (total) per

propinsi menurut kelompok umur dan jenis kelamin dari Sensus Penduduk 1980 dan 1990, 2) Banyak

migran keluar dari satu propinsi ke propinsi lainnya menurut jenis kelamin dari Sensus Penduduk 1980 dan

1990, dan 3) ASOMR dan ASIMR per propinsi menurut jenis kelamin tahun perode 1975-1980 dan 1985-

1990.

Dengan adanya data tersebut di atas metoda proyeksi yang dicoba diajukan oleh penulis dengan langkah-

langkahnya adalah:

1. Proyeksi banyak migran keluar per propinsi tahun 1990-1995 yang berumur 5 tahun ke atas

2. Proyeksi banyak migran keluar per propinsi tahun 1990-1995 yang berumur 0-4 tahun

3. Proyeksi banyak migran keluar dari propinsi a menurut kelompok umur tahun 1990-1995

4. Menghitung distribusi proporsi migran keluar dari propinsi a ke propinsi-propinsi lainnya

5. Proyeksi banyak migran keluar antar propinsi untuk kelompok umur u tahun 1990-1995

6. Proyeksi Indeks Migrasi.

Suatu proyeksi hanya akan benar (terjadi) jika dan hanya asumsi yang diajukan benar-benar terjadi. Di sini

asumsi yang diperlukan adalah sebagai berikut :

1. Banyak migran keluar dari tiap propinsi ke luar negeri sedikit sekali. Asumsi ini diperlukan karena dari

hasil pengolahan baik oleh BPS ataupun Lembaga Demografi FE UI tidak ada datanya. Kalaupun

kenyataannya ada, diharapkan jumlah migran keluar selama periode 1990-1995 sedikit dibanding dengan

jumlah migrasinya.

2. Angka pertumbuhan banyak migran keluar per propinsi menurut jenis kelamin pada tahun periode 1990-

1995 mengikuti angka pertubuhan pada periode sebelumnya.
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3. Pola distribusi migran keluar dari satu propinsi ke 26 propinsi lainnya, dan Pola distribusi migran keluar

menurut kelompok umur pada tahun periode 1990-1995 mengikuti pola pada tahun periode sebelumnya,

serta Pole distribusi migran keluar menurut kelompok umur mengikuti totalnya.

Dari hasil proyeksi antara lain dapat disimpulkan bahwa :

1. Asal dan tujuan migran dari dan ke propinsi-propinsi belum merata, yang mencerminkan masih

terkonsentrasinya ke beberapa propinsi saja.

2. Meskipun DKI Jakarta tidak lagi selalu jadi tujuan utama migran, namun ternyata propinsi-propinsi di

pulau Jawa masih mempuyai indeks migrasi masuk yang besar.

3. Indeks migrasi penduduk perempuan tidak selalu lebih rendah dari pada indeks migrasi penduduk laki-

laki, baik untuk indeks migrasi keluar maupun untuk indeks migrasi masuk.


